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ABSTRAK
Latar Belakang : Kebisingan merupakan bunyi yang tidak diinginkan dari sebuah kegiatan atau
usaha dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan
keselamatan kerja serta kenyamanan lingkungan kerja. Lama paparan bising lebih dari sepuluh
tahun akan menyebabkan peningkatan Noise Induce Permanen Treshold Shift (NIPTS).
Tingkatan atau besaran paparan bising di atas 85dB pada frekuensi tinggi lebih cepat
menyebabkan gangguan dengar dibanding pada frekuensi rendah.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemaparan kebisingan terhadap
ambang dengar tenaga kerja di PT.Indah Kiat Serang.

Metode Penelitian : Metode penelitian menggunakan cross sectional atau potong lintang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja di PT. Indah Kiat Serang. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 24 responden. Analisis data untuk univariat dengan menggunakan
distribusi frekuensi, bivariat dengan mengunakan uji korelasi Produk Moment Pearson.

Hasil Penelitian : Dari 24 responden semuanya berjenis kelamin laki-laki dan yang terpapar
kebisingan 120 dB, sedangkan untuk tingkat ambang dengar tertinggi sebesar 38,75 dB. Hasil uji °

statistik yang signifikan antara pemaparan kebisingan di atas 85 dB terhadap ambang dengar
tenaga kerja (p < 0,05).

Kesimpulan : Perusahaan dapat menerapkan dan meningkatkan keselamatan kerja bagi para
pekerja yang berjenis kelamin laki-laki serta memperhatikan Kebisingan di tempat kerja dan
keluhan pekerja serta dampak buruk yang ditimbulkan akibat kebisingan dapat menurun.
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